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ABSTRAK

Keselamatan pasien di rumah sakit. Peraturan ini merupakan tonggak sejarah
Keamanan Operasional Paling Penting Pasien di rumah sakit di seluruh
Indonesia. Rumah Sakit adalah tempat yang rentan terhadap infeksi nosokomial
infeksi baru selama pengobatan (Iswati, 2013). Kejadian infeksi Intranasal
sesuai standar Permenkes (2010) yaitu <1,5%. Penyelidikan keluar dengan
mencuci Tangan dapat mengurangi kejadian sebesar 20% hingga 40% Infeksi
nosokomial (Saragih, 2014). Kelurahan Ulin Tengah adalah satu di antara
kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru.
Memiliki luas wilayah 1.818 hektar. Jumlah penduduk pada 2015 terdata
sebanyak 2.586 KK. Metode pelatihan dilakukan dengan memberikan sosialisasi
dan diskusi kepada Ibu-ibu warga Kelurahan Ulin Tengah tentang sistem
keselamatan pasien. Penyampaian materi dilakukan dengan pemberian leaflet
dengan peserta.

Kata Kunci: Keselamatan Pasien, Rumah Sakit, Sosialisasi Sistem

ABSTRACT

Patient safety in the hospital. This regulation is a milestone in the history of
the Most Important Operational Safety of Patients in hospitals throughout
Indonesia. Hospitals are places that are susceptible to nosocomial infections of
new infections during treatment (Iswati, 2013). The incidence of Intranasal
infection according to the standards of the Minister of Health (2010) is <1.5%.
Investigations out by hand washing can reduce the incidence by 20% to 40%
Nosocomial infections (Saragih, 2014). Ulin Tengah Village is one of the
villages in the Landasan Ulin District, Banjarbaru City. It has an area of 1,818
hectares. The total population in 2015 was recorded as many as 2,586
households.The training method is carried out by providing socialization and
discussion to the mothers of the residents of Ulin Tengah Village about the
patient safety system. The delivery of the material was carried out by giving
leaflets with participants.
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PENDAHULUAN

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia memberlakukan peraturan
Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan 2017 No. 11 Tentang keselamatan
pasien di rumah sakit. Peraturan ini merupakan tonggak sejarah
Keamanan Operasional Paling Penting Pasien di rumah sakit di seluruh
Indonesia. Banyak Rumah Sakit di Indonesia mencoba membangun
meningkatkan keselamatan pasien, tapi usaha dilakukan Berdasarkan
pemahaman manajemen Untuk keselamatan pasien. peraturan Menteri
ini  manajemen rumah sakit, Wujudkan semangat keselamatan pasien
(Nanda Hani., 2018)

Rumah Sakit adalah tempat yang rentan terhadap infeksi nosokomial
infeksi baru selama pengobatan dan Sebagai pemberi pelayanan kepada
masyarakat, rumah sakit harus memberikan pelayanan yang bermutu
tinggi dan menjamin keselamatan pasien (Mira, 2018)Kejadian infeksi
Intranasal sesuai standar Permenkes (2010) yaitu <1,5%. Penyelidikan
keluar dengan mencuci Tangan dapat mengurangi kejadian sebesar 20%
hingga 40% Infeksi nosokomial menyatakan bahwa seseorang dalam
proses implementasi tugas atau pekerjaan tergantung padanya
pendidikan pengetahuan dan pengalamannya (Setyani., 2017) Sejumlah
besar peristiwa keselamatan pasien (IKP) melakukan identifikasi risiko di
beberapa negara adalah hal yang sangat penting. Melalui Komite
Keselamatan Pasien Rumah Sakit cara untuk menggunakan Identifikasi
risiko yang ditargetkan melalui pengembangan Sistem pelaporan dan
analisis. Ini sudah berakhir sebagai sarana pengendalian tindakan
pencegahan terjadi kesalahan untuk memungkinkan survei selesai Sebagai
tambahan Juga dengan pelaporan Keselamatan pasien, dapat mencegah
terjadinya kesalahan hal yang sama terjadi lagi(Habibah et al., 2020)

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 1691 tentang
keselamatan pasien di Rumah Sakit, pentingnya keselamatan pasien di
rumah sakit adalah sistem yang ada di rumah sakit Meningkatkan
keamanan perawatan pasien, termasuk penilaian risiko, identifikasi dan
Manajemen masalah yang berkaitan dengan risiko pasien, pelaporan
kejadian, keterampilan belajar dari insiden dan mengendalikannya serta
menerapkan solusi untuk meminimalkannya mencegah terciptanya risiko
dan terciptanya cedera dari konsekuensi yang salah untuk melakukan
suatu tindakan atau menahan diri dari suatu tindakan yang seharusnya
dilakukan (Dwi Istanti et al., 2021)

Pada Rumah Sakit ada banyak kejadian tak terduga di rumah sakit,
dan ada banyak pasien dengan berbagai penyakit. Beberapa penyakit
ditularkan tanpa kontak fisik langsung, sementara yang lain ditularkan
melalui kontak fisik dengan orang yang sakit. Beberapa penyakit tidak
menular sama sekali. Oleh karena itu, petugas kesehatan sangat
dianjurkan untuk menggunakan alat pelindung diri seperti masker, sarung
tangan, celemek, atau alat pelindung diri lainnya untuk melindungi
petugas kesehatan dari situasi yang tidak diharapkan, seperti virus yang
Dan banyak hal tak terduga lainnya terjadi. Untuk alasan ini, sangat
disarankan untuk memakai alat pelindung diri  untuk menghindari
keadaan yang tidak terduga seperti yang dijelaskan di atas. Keselamatan
dan kesejahteraan pasien bukan satu-satunya hal yang harus dijaga
(Sitepu, 2019) Sebagai penyedia layanan perawatan, perawat mematuhi
pedoman keselamatan pasien, mematuhi kebersihan rumah sakit,
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menginformasikan pasien dan keluarga tentang perawatan yang mereka
terima (Ananda, 2020).

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Alasan tim melakukan sosialisasi keselamatan dan kesehatan pasien
adalah wilayah Ulin tengah merupakan wilayah yang untuk akses ke
rumah sakit jauh dari tempat pemukiman dan masyarakat juaga masih
belum memahami cara selamat dalam mengakses kesehatan. Hal ini
menjadi dasar tim untuk melakukan sosialisasi.

Gambar 1. Sosialisasi Sistem Mamen Rumah Sakit Dalam
Penanganan Keselamatan Dan Kesehatan Pasien Di Kelurahan Ulin Tengah
Kota Banjarbaru

METODE

a. Cara melakukan kegiatan

C.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memohon izin terlebih dahulu
kepada Bapak Lurah di kelurahan Ulin Tengah Banjarbaru, kemudian
meminta izin kepada angota PKK di Kelurahan Ulin Tengah dan
pelaksanaan Sosialisasi Sistem Manajemen Rumah Sakit Dalam
Penanganan Keselamatan Dan Kesehatan Pasien yang telah diikuti 22
orang.

Metode kegiatan
Ceramah

Ceramah adalah cara dalam menerangkan dan menjelaskan pengertian
dan pesan kepada dengan cara lisan kepada kelompok anggota PKK
Metode Tanya Jawab / diskusi

Setelah melakukan penyuluhan materi maka dilakukan sesi tanya jawab
dan diskusi tentang materi yang di sampaikan kepada anggota PKK
kelurahan Ulin Tengah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen prodi
S1 Administrasi Rumah Sakit STIKES Borneo Lestari dilakasanakan Kelurahan
Ulin Tengah, Banjarbaru, Kalimantan Selatan melalui sosialisasi sistem
manajemen rumah sakit dalam penanganan keselamatan dan kesehatan
pasien untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Berikut gambar
pelaksanaan sosialisasinya:
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakasanakan
adalah: Pelaksanaan pada hari pertama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan sosialisasi tentang sistem manajemen rumah sakit
dalam penanganan keselamatan dan kesehatan pasien Materi diberikan
menggunakan slide power point dan leaflet yang berisi tentang cara
keselamatan pasien oleh narasumber.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Hasil capaian kegiatan ini adalah
adanya peningkatan pemahaman peningkatan keselamatan dan kesehatan
pasien di Kelurahan Uli Tengah Banjarbaru.

Rumah sakit telah membangun lingkungan kerja yang memenuhi
syarat, seperti tersedianya fasilitas kebersihan tangan dan alat pelindung
diri, ruang isolasi vakum dan lain-lain. Pembelajaran organisasi dicapai
dengan mengevaluasi komunikasi transfer, resolusi konflik, pemantauan
pengobatan, dan pedoman umum dan khusus. Pelatihan untuk merawat
pasien menular yang berisiko tinggi dalam epidemi dan simulasi alat
pelindung diri dan pelatihan kebersihan tangan diselenggarakan (Dwi Istanti
et al., 2021) Rumah sakit memiliki proses kolaboratif untuk
mengembangkan kebijakan dan/atau prosedur yang mengadaptasi atau
menerapkan pedoman kebersihan tangan yang diterima secara umum untuk
menerapkan pedoman tersebut di rumah sakit(Hanif, 2020)

Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) digunakan dalam SNARS untuk
menerapkan keselamatan, yang memiliki total 6 sasaran. Riwayat
pendidikan dan jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
implementasi pengamanan. Umur, pengalaman kerja, jenis kelamin dan
karir berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan pengamanan. Jenis
kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi
keselamatan pasien, laki-laki memiliki perilaku keselamatan yang lebih
baik daripada perempuan. Hal ini dapat terjadi mengingat gender
merupakan faktor internal yang dihasilkan dari perilaku seksual,
penerimaan, persepsi, koping, gaya hidup, kesadaran kesehatan dan
komunikasi diferensial memengaruhi (Galleryzki , 2021). Ada dua hal yang
penting dalam upaya kami untuk mengurangi insiden keselamatan pasien.
Namun, terdapat faktor yang menghambat pelaporan insiden keselamatan
pasien hukuman bagi yang melakukan kesalahan budaya keselamatan
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pasien yang buruk kurangnya pemahaman tentang insiden yang perlu
dilaporkan; Membantu meningkatkan sistem kesehatan (Subarma, 2021)
kelancaran operasional rumah sakit itu tergantung pada pasien, jadi
keselamatan pasien adalah yang terpenting yang harus dilaksanakan
(Maryati, 2021).

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor :
1087/MENKES/SK/VIII/2010 menyebutkan bahwa dalam jumlah pekerja
rumah sakit Sebagai perbandingan, efek akutnya lebih tinggi dengan
karyawan dari semua kategori (tipe jenis kelamin, ras, usia dan pekerjaan)
dan pekerja rumah sakit berisiko 1,5 kali lebih besar dari kelompok lain.
Hal menunjukkan bahwa pekerja rumah sakit memiliki potensi yang lebih
besar dibandingkan dengan kecelakaan kerja karyawan pada umumnya
(Widyawati, 2020) Keselamatan pasien adalah dasar dari pelayanan
kesehatan yang baik. Keselamatan pasien juga merupakan indikator saat
mengevaluasi akreditasi fasilitas Kesehatan, sehingga keselamatan pasien
sangat penting. Peristiwa keselamatan pasien adalah insiden yang tidak
diinginkan dan pada dasarnya dapat dihindari yang mengakibatkan atau
dapat mengakibatkan cedera pada pasien. Ini termasuk kejadian tak
terduga (KTD), kejadian nyaris celaka (KNC), kecelakaan (KTC) dan
kejadian potensial. Kondisi Kerusakan (KPC)(Putri, 2020) Sistem budaya
keselamatan dalam organisasi dapat menjadi positif dengan komunikasi
yang terbuka berdasarkan nilai dan keyakinan organisasi serta persepsi
yang didukung oleh anggota organisasi atau orang-orang dalam organisasi
(Meliza, 2020).

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
dengan memberikan edukasi dan pendampingan pada masyrakat terkait
keselamatan pasien. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Keselamatan
pasien dan kesehatan pada masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini merupakan bentuk kegiatan yang positif yang harus dilakukan guna
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan keselamatan
di Rumah Sakit.
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